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Abstract

This community service activity is conducted to address students’ limited understanding of curved-surface
solid geometry, which has previously been taught without meaningful connection to local cultural contexts.
The activity aims to help students comprehend the concepts of cylinders and cones while developing critical
thinking skills through guided learning using ethnomathematics-based Student Worksheets. The activity
involves 18 ninth-grade students at MTs Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar and is implemented in
three stages: preparation by designing the worksheets, guidance in small groups to complete the
worksheets, and evaluation through worksheet assessment, learning tests at cognitive levels C4-C5, and
student response questionnaires. The results show that 75% of groups achieve a high category, 12,5% a
medium category, and 12,5% a low category in worksheet assessment. Critical thinking indicators include
Interpretation 68,74% (medium), analysis 87,5% (high), evaluation 81,25% (high), and inference 68,74%
(medium). Learning test results indicate 77,78% (high) and 22,22% (medium), while student response
questionnaires obtain an average of 86% (very positive). The activity concludes that ethnomathematics-
based worksheets using traditional cakes effectively enhance students’ understanding of curved-surface solid
geometry, namely cylinders and cones, while fostering critical thinking through contextual and culturally
relevant learning.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan pemahaman peserta didik
mengenai bangun ruang sisi lengkung yang sebelumnya diajarkan tanpa keterkaitan yang bermakna dengan
konteks budaya lokal. Tujuan kegiatan ini adalah membantu peserta didik memahami kembali konsep tabung
dan kerucut sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pendampingan belajar
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika. Kegiatan dilaksanakan pada 18 peserta didik kelas IX MTs
Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar melalui tiga tahap, yaitu persiapan dengan menyusun LKPD,
pendampingan dengan membentuk kelompok kecil untuk mengerjakan LKPD, serta evaluasi yang dilakukan
melalui penilaian LKPD, tes hasil belajar pada level kognitif C4—C5, dan angket respon peserta didik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penilaian LKPD menempatkan 75% kelompok pada kategori tinggi, 12,5%
pada kategori sedang, dan 12,5% pada kategori rendah. Capaian indikator berpikir kritis mencakup
interpretasi 68,74% (sedang), analisis 87,5% (tinggi), evaluasi 81,25% (tinggi), dan inferensi 68,74%
(sedang). Selanjutnya, hasil tes belajar peserta didik menunjukkan 77,78% (tinggi) dan 22,22% (sedang).
Angket respon peserta didik memperoleh rata-rata 86% (sangat positif). Kegiatan ini menyimpulkan bahwa
LKPD berbasis etnomatematika kue tradisional efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
konsep bangun ruang sisi lengkung, yaitu tabung dan kerucut, sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya lokal.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang bersifat universal, matematika mempunyai
peranan penting dalam segala ilmu dan merupakan salah satu bidang penelitian, mengembangkan
kemampuan berpikir manusia, penunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Aledya,
2019). Keberhasilan pendidikan saat ini tidak hanya di ukur pada hasil yang diperoleh peserta
didik, namun juga dari bagiamana peserta didik memecahkan masalah dan keterampilan berpikir
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mereka, salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus di miliki peserta didik yaitu
keterampilan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan proses yang menerapkan, menganalisis, mensintesis dan
mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau hasil yang didapatkan melalui pengamatan,
pengalaman, refleksi, penalaran atau komunikasi, dimana memperoleh argumen dan kesimpulan
yang valid, sehingga dapat memberikan bukti yang mendukung argumen seseorang (Setiana,
2018). Purnaningsih & Zulkarnaen (2022) juga berpendapat bahwa sangat Penting bagi peserta
didik untuk mempelajari cara berpikir kritis karena melalui hal tersebut dapat membantu peserta
didik menjawab soal matematika dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan menilai informasi
melalui pengamatan pengalaman, dan penalaran.

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika memiliki signifikansi besar, yang selaras dengan
kondisi nyata di lapangan bahainia tingkat kemampuan berpikir kritis para siswa masih sangat
minim. Kondisi ini didukung oleh data dari laporan UNESCO melalui Education For All Global
Monitoring Report (EFAGMR) serta 7he Education for All Development Index (EDI) pada tahun
2021, yang mengungkapkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah matematis di Indonesia
masih lemah, dengan posisi di peringkat 64 dari total 120 negara, yang menandakan bahwa
standar pendidikan di Indonesia belum memadai (Krisparinama et al., 2020). Lebih lanjut, berbagai
kajian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis
dalam matematika di kalangan siswa Indonesia masih tergolong sangat rendah (Agus & Purnama,
2022; Lestari & Roesdiana, 2021; Lestari et al., 2019; Usman et al., 2021).

Upaya untuk menangani permasalahan ini, dibutuhkan materi pembelajaran yang mampu
membina keterampilan berpikir kritis sebagai bentuk inovasi di dalam kegiatan belajar-mengajar.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan materi ajar yang bisa diciptakan secara mandiri.
Materi ajar cetak LKPD disesuaikan dengan keperluan masing-masing murid agar mereka terlibat
aktif dalam proses belajar (Dewi et al., 2022). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki peran
penting dalam memperluas serta memperdalam pemahaman siswa mengenai topik yang
disampaikan, hal ini dikarenakan LKPD mencakup berbagai elemen yang sengaja dirancang untuk
membangkitkan semangat atau ketertarikan melalui yang terhubung langsung dengan rutinitas
hidup sehari-hari (Nopianda et al., 2023).

Berdasarkan kondisi lapangan yang terjadi hingga saat ini, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang diterapkan di lingkungan sekolah masih terlihat seragam dan kurang beragam, sehingga para
siswa masih menghadapi kesulitan saat mencerna pokok bahasan matematika yang disampaikan
oleh tenaga pendidik selama proses belajar-mengajar. Oleh sebab itu, guna memperbaiki
keterampilan berpikir kritis serta meningkatkan prestasi akademik siswa terutama dalam bidang
matematika, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menghubungkan proses pembelajaran
matematika yang didasarkan pada nilai-nilai budaya, yang juga dikenal sebagai pendekatan
pembelajaran berbasis Etnomatematika (Aini et al., 2022).

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didasarkan pada etnomatematika guna
membina keterampilan berpikir kritis dalam matematika di kalangan siswa adalah sebuah
terobosan yang krusial. Langkah ini bukan sekadar memfasilitasi siswa agar lebih lancar menguasai
pokok bahasan, melainkan juga mempertajam kemampuan berpikir kritis mereka sekaligus
menjaga kelestarian warisan budaya setempat. Metode ini cocok dengan tuntutan untuk
menciptakan materi pembelajaran yang tidak hanya bermanfaat dari segi pendidikan, tetapi juga
sesuai dengan konteks budaya (Agustina et al., 2024).

Didalam bidang matematika pembelajaran berbasis kearifan budaya lokal dikenal dengan
istilah “etnomatematika” yaitu pembelajaran matematika di kelas yang dikaitkan dengan budaya
lokal dalam kehidupan. Etnomatematika merupakan strategi pembelajaran dengan mengaitkan
unsur budaya dalam pelajaran matematika. Etnomatematika sangat sesuai dengan teori
konstruktivisme yang membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
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matematika dengan menghubungkan antara mata pelajaran sekolah dengan pengalaman dan
pengetahuan mereka sebelumnya (Fausi & Lu’luilmaknun, 2019).

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh seorang matematikawan terkenal yang
berasal dari Brazil bernama D’Ambrosio pada tahun 1985 (Safitri et al., 2021). Etnomatematika
dipahami sebagai bidang kajian yang menelusuri cara kelompok masyarakat, baik yang hidup
dalam lingkungan tradisional maupun modern, dalam memaknai, membangun, dan mempraktikkan
ide-ide matematika sesuai dengan latar budaya yang mereka miliki (Ambrosio, 1985). Hal ini
menjadi signifikan karena mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
Kegiatan belajar matematika juga dapat terasa lebih menarik ketika melibatkan eksplorasi
langsung di lapangan. Pendekatan semacam ini membantu menghilangkan anggapan bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan (Febriana et al., 2022). Selain
itu, penerapan etnomatematika dalam proses belajar juga dapat berfungsi sebagai upaya menjaga
keberlanjutan nilai-nilai serta filosofi budaya setempat, yang kini mulai terabaikan di tengah arus
globalisasi (Mailani et al., 2024).

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya yang luar biasa, memiliki potensi yang
besar dalam penerapan etnomatematika (Lubis et al., 2024). Kekayaan budaya Indonesia
tercermin dalam makanan tradisional yang berperan sebagai identitas nasional dan pendorong
pertumbuhan ekonomi lokal (Aini et al., 2024). Salah satu di antara banyaknya daerah di
indonesia, sulawesi selatan memiliki potensi budaya yang sangat kuat untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika, salah satunya adalah kue tradisional Bugis-Makassar, yaitu Bannang-
bannang dan Cucuru Bayao. Kue tradisional Bannang-Bannang yang berasal dari Kabupaten
Jeneponto memiliki bentuk memanjang dan terbungkus dengan ukuran seukuran telapak tangan,
terdapat konsep bangun ruang tabung, khususnya dalam perhitungan luas permukaan dan
volumenya (Kalsum et al., 2025). Selanjutnya, kue tradisional Cucuru Bayao yang berasal dari
Kabupaten Gowa memiliki konsep bangun ruang tabung pada bentuk kuenya, serta diproses
menggunakan kukusan penutup berbentuk kerucut dan badan kukusan berbentuk tabung, yang
berkaitan dengan materi menghitung luas permukaan dan volume (Amrin et al., 2025). Objek
budaya lokal merepresentasikan konsep-konsep geometri yang relevan untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika. Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang memiliki
hubungan erat dengan aktivitas sehari-hari dan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah. Meskipun konsep geometri banyak ditemui dalam
kehidupan nyata, sebagian besar siswa tidak menyadarinya karena mereka memandang materi ini
terutama bangun ruang yang memiliki sisi lengkung sebagai topik yang sulit dipahami. Kondisi
tersebut muncul akibat kurangnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dasar geometri
(Luthfi & Rakhmawati, 2023). Oleh karena itu, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam praktik pembelajaran matematika di sekolah, sehingga dilakukan kegiatan pengabdian pada
salah satu pesantren di kota Makassar.

Sejalan dengan hal tersebut, observasi awal terhadap 18 peserta didik kelas IX MTs Pondok
Pesantren An-Nahdlah Makassar menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum
memanfaatkan konteks budaya lokal dalam menjelaskan konsep bangun ruang sisi lengkung,
khususnya tabung dan kerucut. Ketiadaan integrasi budaya menyebabkan materi tabung dan
kerucut disajikan secara abstrak, sehingga peserta didik belum terbantu dalam menghubungkan
objek konkret dengan representasi matematis yang relevan. Akibatnya, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep, menghitung luas permukaan, menentukan volume bangun
ruang, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami konsep bangun ruang sisi lengkung melalui penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika yang mengintegrasikan objek budaya Bannang-bannang dan Cucuru Bayao.
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Kegiatan ini juga diarahkan untuk mengukur sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui empat indikator utama, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Melalui aktivitas pengerjaan LKPD dan tes hasil belajar, peserta didik diharapkan mampu
mengaitkan konsep matematis dengan konteks budaya lokal serta menunjukkan peningkatan pada
kemampuan berpikir kritis mereka.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 18 peserta didik kelas IX di MTs Pondok Pesantren
An-Nahdlah Makassar pada tanggal 22-23 November 2025. Materi yang diberikan adalah bangun
ruang sisi lengkung tabung dan kerucut yang dikaitkan dengan etnomatematika kue tradisional
Bugis-Makassar, yaitu Bannang-bannang dan Cucuru Bayao. Metode yang digunakan adalah
metode pendampingan belajar melalui penggunaan LKPD berbasis etnomatematika pada kue
tradisional bannang-bannang dan cucuru bayao. Pelaksanaan pendampingan dilakukan secara
kelompok yang terdiri dari 2—3 peserta didik pada setiap kelompok.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahap berikut.
1. Tahap Persiapan
Tahap ini diawali dengan penyusunan LKPD berbasis etnomatematika yang
mengintegrasikan konteks kue tradisional Bannang-bannang dan Cucuru Bayao ke dalam
materi bangun ruang sisi lengkung, khususnya tabung dan kerucut. LKPD dirancang untuk
menstimulasi kemampuan berpikir kritis melalui penyajian permasalahan kontekstual yang
menuntut peserta didik melakukan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Selain itu,
disusun pula tes hasil belajar yang memuat soal dengan tingkat kognitif C4 hingga C5 serta
angket respon peserta didik sebagai instrumen pendukung. Pada tahap ini dilakukan koordinasi
dengan guru mata pelajaran terkait teknis pelaksanaan kegiatan, penentuan jadwal, serta
pembagian kelompok peserta didik guna memastikan kegiatan pendampingan berjalan efektif.
2. Tahap Pendampingan
Tahap ini merupakan inti kegiatan pendampingan. Pendamping hadir secara langsung di
kelas untuk memberikan orientasi pembelajaran, menjelaskan tujuan kegiatan, serta
mengaitkan konsep tabung dan kerucut dengan objek etnomatematika Bannang-bannang dan

Cucuru Bayao. Peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk mengidentifikasi

bentuk dan unsur-unsur bangun ruang, menghubungkannya dengan objek kontekstual, serta

menyelesaikan permasalahan dalam LKPD. Selama proses pengerjaan, pendamping
memberikan arahan konseptual, Kklarifikasi kesalahan konsep, dan bantuan pemecahan
masalah guna menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tahap ini kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil pengerjaan LKPD. Analisis
dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan kualitas jawaban yang peserta didik berikan.

Tabel 1. Kategorisasi Hasil Pengerjaan LKPD dan Hasil Belajar

Interval Skor Kategori
90 - 100 Sangat Tinggi
75 -89 Tinggi
55-74 Sedang
40 - 54 Rendah
0-39 Sangat Rendah

Sumber: (Haruna & Darwis, 2020)
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan pendampingan dan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi:



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2013

a. LKPD berbasis etnomatematika, untuk menilai kemampuan berpikir kritis secara
berkelompok melalui penyelesaian masalah kontekstual. Penilaian LKPD mengacu pada
indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

b. Tes hasil belajar, untuk mengukur penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis
individu pada level kognitif C4—C5.

c. Angket respon peserta didik, untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas
penggunaan LKPD serta persepsi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.

Data hasil LKPD dan tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan skor, nilai rata-

rata, dan persentase ketuntasan belajar, sedangkan data angket dianalisis menggunakan skala
Likert untuk menentukan kategori respon peserta didik.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sukardi & Handayani, 2022)

Dalam proses pengolahan data angket peserta didik, perhitungan skor dilakukan dengan
menggunakan rumus yang direkomendasikan oleh (Jasmalinda, 2021).

P F 100%
=—X
N 0

Keterangan:
P = Persentase
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor kriterium
Selanjutnya dilakukan pengkategorian respons peserta didik berdasarkan hasil perhitungan di
atas dengan format kriteria respons peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Respon Peserta Didik

Kategori Persentase
Sangat Positif 85% < R < 100%
Positif 70% < R < 85%
Cukup Positif 60% <R < 70%
Kurang Positif 50% < R < 60%
Tidak Positif R < 50%

Sumber: (Nur et al., 2023)

Keberhasilan kegiatan ditinjau berdasarkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar pada level kognitif C4-C5, keterlibatan aktif peserta didik selama proses pendampingan,
serta respon positif terhadap penggunaan LKPD berbasis ethomatematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan memiliki tujuan untuk
mendiseminasikan ilmu pengetahuan dan metode pembelajaran yang relevan bagi peserta didik.
Dalam konteks ini, pendampingan belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis etnomatematika pada kue tradisional Bugis-Makassar diharapkan dapat memberikan nilai
tambah yang signifikan bagi peserta didik. Nilai tambah ini meliputi peningkatan pemahaman
konsep bangun ruang dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Menurut Safna, O. P., &
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Waulandari (2022) melalui kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat mengolah berbagai
pengetahuan yang diterimanya agar bisa menarik kesimpulan dari informasi tersebut dan dapat
dengan mudah menemukan solusi penyelesaian masalah dengan cara yang tepat dan logis.

Dampak dari kegiatan pengabdian ini dapat dievaluasi dalam jangka pendek melalui
peningkatan keterampilan peserta didik dalam mengidentifikasi bentuk dan unsur bangun ruang,
serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Lebih lanjut, dalam jangka
panjang, kegiatan ini berpotensi memperkuat hubungan antara pembelajaran matematika dan
budaya lokal. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu mengaplikasikan konsep matematis
secara lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dijabarkan sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi penyusunan LKPD berbasis ethomatematika yang mengintegrasikan
konteks Bannang-bannang dan Cucuru Bayao ke dalam materi tabung dan kerucut. LKPD
dirancang secara sistematis untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis melalui empat indikator
utama, yakni interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi
dengan pihak sekolah dan guru mata pelajaran guna memastikan kesesuaian materi serta
pembagian kelompok belajar yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan.

Py
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Gambar 1. Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) berbasis Ethomatematika

2. Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Kegiatan pembelajaran
diawali dengan membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memperkenalkan
konsep etnomatematika dan materi bangun ruang sisi lengkung tabung dan kerucut yang akan
dikaitkan dengan objek budaya Bannang-bannang dan Cucuru Bayao. Setelah pengantar diberikan,
peserta didik bekerja dalam 8 kelompok yang masing-masing beranggotakan 2 sampai 3 orang
sesuai dengan teman sebangku. Pendamping memberikan arahan, penjelasan, dan klarifikasi
konsep ketika peserta didik mengidentifikasi unsur-unsur tabung dan kerucut pada objek budaya,
membangun model matematis, serta menyelesaikan soal kontekstual yang terdapat dalam LKPD.

Selama proses pendampingan, sebagian besar kelompok menunjukkan kemampuan
melakukan aktivitas kognitif tingkat tinggi, seperti menginterpretasi bentuk geometri dari objek
budaya, menganalisis perbedaan struktur tabung dan kerucut, mengevaluasi prosedur
penyelesaian, dan menarik kesimpulan dari hasil perhitungan. Interaksi dan diskusi dalam
kelompok turut memperkuat kemampuan berpikir kritis karena setiap anggota terlibat dalam
proses argumentasi dan klarifikasi konsep.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pendampingan LKPD

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi sebagai tahap akhir kegiatan mencakup tiga bentuk penilaian, yaitu penilaian
LKPD secara berkelompok, tes hasil belajar secara individual, dan angket respon peserta didik.
Ketiga bentuk evaluasi ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif mengenai
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekaligus menilai kualitas LKPD yang digunakan. Penilaian
LKPD difokuskan pada capaian empat indikator berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, sedangkan tes hasil belajar mengukur kemampuan analisis C4 dan evaluasi
C5 secara individual. Selain itu, angket respon peserta didik dikumpulkan untuk mengetahui tingkat
kebermanfaatan, kejelasan, dan keterterapan LKPD dalam proses pembelajaran.
a. Hasil LKPD berbasis Ethomatematika

Gambar 3. Proses Pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian LKPD dilakukan dengan menggunakan rubrik kemampuan berpikir kritis yang
mencakup empat indikator, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Adapun rubrik
penilaian yang digunakan untuk mengukur keempat indikator tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Penilaian Skor
Interpretasi Tidak menuliskan informasi yang diketahui maupun yang ditanyakan dari 0
soal.
Menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi 1
keduanya tidak tepat.
Menuliskan salah satu informasi, yaitu yang diketahui atau yang 2
ditanyakan, dengan tepat.
Menuliskan informasi yang diketahui dengan tepat namun belum 3
lengkap.
Menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat 4
serta lengkap.
Analisis Tidak mampu menyusun model matematika dari soal yang diberikan. 0
Menyusun model matematika dari soal yang diberikan, tetapi hasilnya 1
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Evaluasi

Inferensi

tidak tepat.

Menyusun model matematika dari soal dengan tepat, namun tanpa
disertai penjelasan.

Menyusun model matematika dari soal dengan tepat, tetapi penjelasan
yang diberikan masih mengandung kesalahan.

Menyusun model matematika dari soal dengan tepat dan memberikan
penjelasan yang benar serta lengkap.

Tidak menggunakan strategi apa pun dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat tetapi langkah penyelesaiannya tidak
lengkap, atau menggunakan strategi yang kurang tepat tetapi
langkahnya lengkap.

Menggunakan strategi yang tepat dan langkah penyelesaiannya lengkap,
namun masih terdapat kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan.
Menggunakan strategi yang tepat dengan langkah penyelesaian yang
lengkap serta benar, baik dalam perhitungan maupun penjelasan.

Tidak membuat kesimpulan.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks
soal.

Membuat kesimpulan yang disesuaikan dengan konteks soal, namun
masih tidak tepat.

Membuat kesimpulan yang tepat dan sesuai dengan konteks soal, tetapi
belum lengkap.

Membuat kesimpulan yang tepat, sesuai dengan konteks soal, dan
disampaikan secara lengkap.

Berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditetapkan, diperoleh nilai akhir dari setiap kelompok
peserta didik. Rekapitulasi nilai akhir beserta kategori kemampuan tiap kelompok disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor LKPD Setiap Kelompok

Kelompok Nilai Akhir Kategori
1 81 Tinggi
2 88 Tinggi
3 81 Tinggi
4 81 Tinggi
5 69 Sedang
6 88 Tinggi
7 44 Sangat Rendah
8 81 Tinggi

Untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai distribusi kemampuan peserta didik, skor
akhir diklasifikasikan ke dalam kategori sangat rendah hingga sangat tinggi. Frekuensi dan
persentase setiap kategori ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Pengerjaan LKPD

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
90 - 100 - - Sangat Tinggi
75 -89 6 75% Tinggi
55-74 1 12,5% Sedang
40 - 54 1 12,5% Rendah
0-39 - - Sangat Rendah

Selain analisis skor keseluruhan, evaluasi pencapaian peserta didik pada setiap indikator
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berpikir kritis juga dilakukan. Persentase perolehan skor pada masing-masing indikator beserta
kategorinya disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Perolehan Skor Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Persentase Kategori
Interpretasi 68,74% Sedang
Analisis 87,5% Tinggi
Evaluasi 81,25% Tinggi
Inferensi 68,74% Sedang

Pelaksanaan pendampingan belajar melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika pada materi bangun ruang sisi lengkung, khususnya tabung dan kerucut,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual terkait kue tradisional Bugis Makassar. Analisis per indikator menunjukkan bahwa
secara umum peserta didik mampu menyusun model matematika dan mengimplementasikan
langkah-langkah penyelesaian secara akurat, yang tercermin dari capaian tinggi pada indikator
analisis dan evaluasi. Peserta didik mampu mengidentifikasi rumus luas permukaan dan volume
tabung serta kerucut, dan mengaplikasikannya dalam konteks pengukuran dan perhitungan yang
terdapat dalam LKPD. Namun demikian, capaian pada indikator interpretasi dan inferensi masih
tergolong sedang. Hal ini disebabkan oleh ketidaklengkapan peserta didik dalam mencantumkan
informasi yang relevan dari soal, seperti nilai jari-jari, tinggi tabung atau kerucut, serta konteks
volume dan luas permukaan yang berkaitan dengan bentuk kue tradisional yang diobservasi.
Ketidaklengkapan informasi ini berdampak pada kemampuan peserta didik dalam merumuskan
kesimpulan akhir yang seharusnya mengaitkan hasil perhitungan dengan konteks permasalahan,
misalnya kesesuaian dimensi kue atau perbandingan volume.

Variasi capaian antar kelompok juga dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan dasar serta
dinamika kolaborasi yang terbentuk secara organik berdasarkan susunan tempat duduk. Secara
komprehensif, pemanfaatan LKPD berbasis etnomatematika pada materi tabung dan kerucut
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep bangun ruang sisi
lengkung melalui aktivitas yang relevan dengan pengalaman budaya mereka. Kegiatan ini
berkontribusi positif dalam memperkuat pembelajaran kontekstual dan dapat menjadi referensi
untuk pengembangan perangkat pembelajaran serupa dalam kegiatan pengabdian masyarakat di
masa depan.

b. Hasil Tes Belajar Peserta Didik

Setelah peserta didik menyelesaikan kegiatan pendampingan melalui LKPD berbasis
etnomatematika, dilakukan tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan berpikir kritis secara
individual. Tes ini difokuskan pada ranah kognitif C4 (analisis) dan C5 (evaluasi), sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan. Tes ini bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta didik
memahami konsep tabung dan kerucut dalam konteks kue tradisional Bannang-Bannang dan
Cucuru Bayao.

Gambar 4. Proses Pengerjaan Tes Hésil Belajar
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Untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik secara lebih rinci, indikator soal beserta
level kognitifnya disajikan pada Tabel 10. Tabel ini menunjukkan keterkaitan antara pertanyaan
yang diberikan dalam tes hasil belajar dan tingkat kognitif yang diukur, mulai dari analisis (C4)
hingga evaluasi (C5).

Tabel 8. Indikator dan Level Kognitif dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Etnomatematika Kue Tradisional

No

Indikator Soal

Level Kognitif

1

Peserta didik mampu menentukan tinggi baru
tabung ketika jari-jari Cucuru Bayao berubah
tetapi volume tetap sama.

Peserta didik mampu menghitung jari-jari baru
untuk wadah tabung yang menampung
Bannang-Bannang agar volume tetap sama.
Peserta didik mampu mengevaluasi dampak
perubahan jari-jari terhadap tinggi kue
Bannang-Bannang untuk menjaga volume
konstan.

Peserta didk mampu menghitung luas
permukaan tutup kukusan berbentuk kerucut
berdasarkan keliling alas dan selisih antara garis
pelukis dan jari-jari.

Peserta didik mampu mengevaluasi kebenaran
pernyataan terkait perubahan tinggi dan
diameter kukusan Cucuru Bayao.

C4

4

c5

c5

c5

Setelah pelaksanaan tes hasil belajar, diperoleh nilai akhir dari setiap peserta didik. Nilai
tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori kemampuan tertentu. Rekapitulasi kategori
kemampuan berdasarkan nilai akhir peserta didik disajikan pada Tabel 8.

Tabel 9. Rekapitulasi Skor Hasil Tes Belajar

Subjek Nilai Akhir Kategori
1 80 Tinggi
2 80 Tinggi
3 60 Sedang
4 80 Tinggi
5 60 Sedang
6 80 Tinggi
7 80 Tinggi
8 60 Sedang
9 80 Tinggi
10 80 Tinggi
11 80 Tinggi
12 80 Tinggi
13 80 Tinggi
14 80 Tinggi
15 60 Sedang
16 80 Tinggi
17 80 Tinggi
18 80 Tinggi

Untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai distribusi kemampuan peserta didik, skor
akhir diklasifikasikan ke dalam kategori sangat rendah hingga sangat tinggi. Frekuensi dan
persentase setiap kategori ditampilkan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
90 - 100 - - Sangat Tinggi
75 -89 14 77,78% Tinggi
55-74 4 22,22% Sedang
40 - 54 - - Rendah
0-39 - - Sangat Rendah

Merujuk pada hasil kategorisasi pada tabel 10, terlihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal bangun ruang sisi lengkung didominasi oleh kategori tinggi, dengan jumlah 14
peserta didik atau 77,78%. Sementara itu, 4 peserta didik (22,22%) berada pada kategori sedang.
Tidak ada peserta didik yang masuk ke dalam kategori sangat tinggi, rendah, maupun sangat
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik telah menguasai konsep serta
langkah-langkah penyelesaian soal pada materi bangun ruang sisi lengkung dengan cukup baik.

Hasil tes belajar berbasis ethomatematika pada kue tradisional Bannang-Bannang dan Cucuru
Bayao menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang
mengukur kemampuan analisis (C4), seperti menentukan tinggi baru tabung Cucuru Bayao dan
menghitung jari-jari wadah Bannang-Bannang agar volume kue tetap terjaga, yang keduanya
dijawab benar oleh seluruh peserta didik. Sebaliknya, peserta didik lebih sering mengalami
kesulitan pada soal yang menuntut evaluasi dan integrasi konsep (C5), termasuk mengevaluasi
dampak perubahan jari-jari terhadap tinggi kue, menghitung luas permukaan tutup kerucut, dan
menilai kebenaran argumen tentang proporsionalitas kukusan, dengan Soal 5 menjadi yang paling
banyak tidak dijawab atau salah. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada level analisis,
sekaligus menekankan perlunya strategi tambahan untuk memperkuat kemampuan evaluasi,
khususnya dalam mengintegrasikan konsep matematika dengan konteks budaya lokal. Secara
keseluruhan, penerapan konteks kue tradisional memfasilitasi peserta didik dalam memahami
konsep matematika secara konkret dan kontekstual, sehingga tidak hanya menguasai perhitungan
matematis, tetapi juga memahami relevansi praktik budaya lokal dalam pembelajaran.
¢. Angket Respon Peserta Didik

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas penggunaan
LKPD berbasis etnomatematika, digunakan angket respon peserta didik. Instrumen ini berfungsi
untuk menilai persepsi peserta didik terhadap kejelasan materi, kemudahan penggunaan LKPD,
relevansi konteks budaya yang disajikan, serta sejauh mana LKPD mampu membantu mereka
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Data angket ini memberikan tambahan
informasi mengenai kualitas pengalaman belajar yang dialami peserta didik selama kegiatan
pendampingan.

Gambar 5. Proses Pengisian Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
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Tabel 11. Hasil Analisis Angket Peserta Didik

No Pertanyaan Skor Persentase Kategori

1 LKPD ini sesuai dengan kemampuan belajar peserta

didik 53 74% Positif
2 LKPD membantu peserta didik memahami tabung dan

kerucut melalui contoh makanan tradisional Bannang-

Bannang dan Cucuru Bayao, serta melalui contoh alat Sangat

kukusan Cucuru Bayao. 64 89% positif
3 Aktivitas 1 memudahkan peserta didik mengidentifikasi Sangat

bangun ruang pada makanan tradisional & alatnya. 63 88% Positif
4 Aktivitas 2 membantu peserta didik memahami unsur Sangat

dan jaring-jaring tabung serta kerucut. 63 88% Positif
5 Aktivitas 3 membantu peserta didik menerapkan rumus

luas permukaan dan volume dalam konteks nyata. 54 75% Positif
6 LKPD berbasis matematika ini mendorong peserta didik

untuk berpikir kritis. 60 83% Positif

7 Belajar dengan menggabungkan budaya dan
matematika membuat peserta didik lebih mudah

memahami materi. 59 82% Positif
8 Latihan soal dalam LKPD sesuai dengan contoh budaya Sangat
yang diberikan. 63 88% Positif

9 Adanya LKPD yang menggabungkan budaya dan
matematika membuat peserta didik lebih tertarik Sangat
mempelajari bangun ruang sisi lengkung. 65 90% Positif

10 Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
etnomatematika mudah untuk saya mengerti. 60 83% Positif

11  Kalimat dalam LKPD berbasis etnomatematika jelas dan
tidak membingungkan. 57 79% Positif
12 Urutan kegiatan pada LKPD berbasis etnomatematika Sangat
jelas dan runtut. 61 85% Positif

13 Pertanyaan dalam LKPD berbasis etnomatematika
mudah dipahami peserta didik. 58 81% Positif

14 Gambar pada LKPD berbasis etnomatematika sesuai
dengan isi materi sehingga memudahkan pemahaman Sangat
peserta didik. 63 88% Positif
15 Ruang jawaban cukup untuk menulis jawaban peserta Sangat
didik. 67 93% Positif
16  Petunjuk dalam LKPD berbasis etnomatematika jelas, Sangat
sehingga peserta didik mudah menggunakannya. 63 88% Positif
17 Contoh budaya yang diberikan sesuai dengan materi Sangat
matematika. 66 92% Positif
18 Tulisan pada LKPD berbasis etnomatematika mudah Sangat
dibaca. 62 86% Positif

19 Gambar yang dicantumkan seperti gambar jaring-
jaring, Bannang-Bannang, Cucuru Bayao, alat kukusan Sangat
Cucuru Bayao terlihat jelas. 65 90% Positif
20 Tata letak dalam LKPD berbasis etnomatematika rapi Sangat
62 86% Positif
21  Gambar dan tulisan tersusun dengan baik. Sangat
66 92% Positif
22 Ukuran gambar dan tulisan sesuai dan tidak terlalu Sangat
kecil atau terlalu besar. 64 89% Positif
23 LKPD berbasis etnomatematika memiliki tampilan yang Sangat
menarik untuk di baca. 65 90% Positif

Rata-rata 61,9 86% Sangat
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Positif

Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis etnomatematika pada materi
bangun ruang sisi lengkung menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dan persepsi peserta didik
tergolong sangat positif, dengan rata-rata skor 86%, yang menunjukkan dominasi kategori “"Sangat
Positif” dan “Positif”; hal ini menegaskan bahwa LKPD dirancang sesuai dengan kemampuan
belajar peserta didik, mudah dipahami, menarik, dan relevan dengan budaya lokal melalui integrasi
kue tradisional Bannang-Bannang dan Cucuru Bayao serta alat kukusan. Aspek kebermanfaatan
dan ketertarikan memperoleh skor tertinggi, menandakan bahwa integrasi konteks budaya berhasil
meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari materi matematika, yang selaras dengan
temuan tes hasil belajar, di mana sebagian besar peserta mampu melakukan aktivitas berpikir kritis
tingkat tinggi, mulai dari analisis hingga evaluasi, baik secara mandiri maupun dalam kelompok.
Meskipun demikian, beberapa peserta masih mengalami kesulitan pada aspek evaluasi dan kreasi,
terutama dalam menghubungkan konsep abstrak dengan konteks budaya nyata, sehingga
menegaskan perlunya bimbingan tambahan untuk mengembangkan kemampuan evaluatif dan
kreatif, sehingga secara keseluruhan LKPD berbasis etnomatematika efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep matematika serta kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pengalaman
belajar yang kontekstual dan berbasis budaya lokal.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pendampingan belajar melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika pada konteks kue tradisional Bannang-bannang dan Cucuru Bayao menunjukkan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan penguasaan konsep bangun ruang sisi lengkung serta
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Hasil penilaian LKPD menunjukkan bahwa 75%
kelompok berada pada kategori tinggi, 12,5% pada kategori sedang, dan 12,5% pada kategori
rendah, dengan capaian indikator berpikir kritis berupa interpretasi 68,74% (sedang), analisis
87,5% (tinggi), evaluasi 81,25% (tinggi), dan inferensi 68,74% (sedang). Selanjutnya, hasil tes
belajar peserta didik 77,78% (tinggi) dan 22,22% (sedang). Selain itu, hasil angket respon peserta
didik menunjukkan rata-rata 86% (sangat positif), yang semakin menguatkan efektivitas dari
LKPD. Kelebihan utama pendekatan ini terletak pada kemampuannya mengontekstualkan konsep
matematika abstrak ke dalam pengalaman budaya nyata, meningkatkan motivasi belajar,
memperkuat kolaborasi, serta memfasilitasi proses berpikir kritis secara sistematis. Namun,
keterbatasan kegiatan masih terlihat pada durasi pendampingan yang relatif singkat, serta capaian
indikator interpretasi dan inferensi yang belum optimal. Berdasarkan temuan tersebut, LKPD
berbasis etnomatematika memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut pada materi
matematika lainnya, diperluas ke berbagai konteks budaya daerah, serta diperkaya melalui
pemanfaatan teknologi digital agar mampu meningkatkan kemandirian belajar, kualitas proses
berpikir tingkat tinggi, dan keterlibatan peserta didik secara lebih optimal.
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  P =   F  N × 100 %


  85 % ≤ R ≤ 100 %


  70 % ≤ R < 85 %


  60 % ≤ R < 70 %
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